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ABSTRAK

Meskipun komputer sangat membantu kita dalam kehiduan sehari-hari, tetapi ia
juga memiliki pengaruh buruk, khususnya dalam hal mengetik. Penulis
melakukan penelitian tentang pengaruh mengetik terhadap penulisan tangan huruf
Tionghoa dan faktor-faktor yang mempengaruhi daya ingat huruf Tionghoa
terhadap editor Harian Nusantara Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sering mengetik membuat daya ingat huruf Tionghoa menurun. Akibatnya
pada saat menulis, banyak huruf Tionghoa yang tidak dapat ditulis, hanya ditulis
sebagian saja, maupun salah menuliskan huruf yang lain. Mengetik juga
berpengaruh pada bentuk huruf yang dituliskan. Bentuk huruf tersebut sudah tidak
lagi memiliki unsure seni sehingga tidak indah dipandang. Selain mengetik, faktor
lain yang dapat mempengaruhi ingatan huruf Tionghoa adalah frekuensi menulis
huruf Tionghoa, jenis pekerjaan, frekuensi membaca tulisan berbahasa Tionghoa,
menggunakan goresan dan radikal untuk mencari huruf Tionghoa di kamus,
jumlah goresan huruf tersebut, frekuensi penggunaan kata, serta faktor lingkungan.
Hal-hal di atas dapat mempengaruhi daya ingat kita terhadap huruf Tionghoa.

Kata kunci: Huruf Tionghoa, Menulis Tangan, Komputer, Mengetik, Pengaruh,
Daya Ingat
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PENDAHULUAN

Mempelajari sebuah bahasa tidak lepas dari ingatan, begitu pula dengan bahasa
Tionghoa. Tidak peduli dengan cara seperti apa, kita harus dapat mengingat
seluruh peraturan dan bahan pelajaran bahasa yang kita pelajari, termasuk huruf
dari bahasa tersebut (Liu Xan X3, 2007, p.43). Pada mulanya, bentuk huruf
Tionghoa berupa gambar-gambar dan dipahat pada cangkang kura-kura atau
tulang. Seiring perkembangannya, bentuk huruf Tionghoa mengalami perubahan
menjadi lebih sederhana. Alat dan cara menulispun menjadi lebih modern.
Sekarang ini huruf Tionghoa tidak hanya dapat ditulis di atas kertas, tetapi juga
dapat diketik dengan komputer, contohnya Windows XP atau versi terbarunya
dapat mengetik huruf Tionghoa tradisional dan modern dengan pinyin sebagai
input (Everson dan Yun, 2009, p.155-156). Dengan demikian banyak orang yang
dahulu menulis huruf Tionghoa dengan tangan beralih mengetiknya dengan
komputer.

Namun menurut salah seorang pengajar bahasa Tionghoa dalam pra-observasi
penulis, menulis huruf Tionghoa dengan tangan tetap merupakan cara pengajaran
yang tak tergantikan dengan komputer. Karena pada waktu murid menulis dengan
tangan, setiap goresan yang mereka tuliskan akan teringat di dalam otak mereka.
Bila latihan menulis ini terus menerus dilakukan, maka ingatan huruf Tionghoa itu
akan menjadi ingatan jangka panjang. Liu Weéi X f# (2005, p.63) juga
berpendapat bahwa sering mengetik huruf Tionghoa juga membawa pengaruh
buruk terhadap remaja.

Penulis berpendapat, masalah pengaruh sering mengetik huruf Tionghoa terhadap
penulisan tangan huruf Tionghoa harus dimulai dengan analisis dari sisi ingatan
terlebih dahulu karena penulis beranggapan bahwa kita akan bisa menulis huruf
Tionghoa bila telah mengingatnya terlebih dahulu. Karena itu, penulis akan lebih
dahulu meneliti faktor yang mempengaruhi daya ingat huruf Tionghoa, kemudian
menjelaskan pengaruh mengetik terhadap penulisan tangan huruf Tionghoa.
Subyek penelitian ini adalah 4 orang editor Harian Nusantara Surabaya yang
berusia 25-31 tahun.

Dasar Dalam Mengenal Huruf Tionghoa

Tahap awal mengenal huruf Tionghoa adalah mempelajari ejaan bahasa Tionghoa,
seperti pelafalan vokal dan konsonan. Setelah itu, mempelajari goresan yang
membentuk huruf Tionghoa (bi hua) serta urutan penulisan goresan tersebut (bi
shun). Goresan dasar huruf Tionghoa meliputi héng £, shu %, pie i, na #,
dign 5, zhé 37, ti #2, dan gou #J. Selain itu, untuk mengenal huruf Tionghoa,
perlu untuk mempelajari nama radikal dan mengerti arti serta penggunaannya,
juga mempelajari huruf Tionghoa dasar yang meliputi komponen yang paling
sering ditemui yang membentuk huruf Tionghoa yang sering digunakan dan huruf
Tionghoa yang paling sering digunakan (Wang Li Ping dan Y 1 Shuang Shuang +
S B, 2006, p.133).
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Ingatan Huruf Tionghoa

Pengajar harus mengenalkan perubahan huruf Tionghoa dan pengetahuan tentang
aturan struktur huruf Tionghoa, membantu murid menguasai huruf secara
keseluruhan, menemukan perasaan terhadap huruf tersebut, serta memastikan
pengenalan huruf Tionghoa dari logika. Ini semua akan membangun pandangan
murid terhadap huruf yang baru dan akan tersimpan di dalam memori mereka.
Menurut Liu Xan x1|3] (2007, p.173-177) dan Lt Bi Song & 4 # (2007, p.165-
168) ada beberapa cara yang dapat membangun ingatan akan huruf Tionghoa. (1)
Mengingat goresan beserta nama dan urutan penulisannya, serta komponen
pembentuk huruf Tionghoa. (2) Menjelaskan arti huruf dari bentuk hurufnya. (3)
Latihan menulis dan membaca. (4) Mengulang kembali pembelajaran huruf
Tionghoa. (5) Menggunakan arti dan bunyi huruf Tionghoa untuk memperdalam
pemahaman dan ingatan huruf tersebut.

Cara Mengetik Huruf Tionghoa dengan Menggunakan Kode Ejaan Huruf
Tionghoa (Pin yin)

Menurut Wang Kai Yang £ F#% (2004, p.67), kode ejaan huruf Tionghoa adalah
menggunakan ejaan huruf Tionghoa (pin yin) sebagai kode pengganti huruf
Tionghoa. Cara kerjanya yaitu langsung mengetikkan ejaan dari huruf Tionghoa,
kemudian komputer akan secara otomatis menggantinya menjadi huruf Tionghoa.
Dewasa ini, kode ejaan adalah cara yang paling banyak dipakai dalam mengetik
huruf Tionghoa karena kita hanya perlu menguasai ejaan dan tidak perlu
pembelajaran khusus (Ksng Xiang Qing, ShiJian Wei, dan San Yi FLEER, s
ffi. #)%, 2006, p.228). Contohnya adalah software input Sogou, software input
QQ (Dewan Redaksi Weilai Zht Xing Céngshi (AR BN HES:, 2012,
p.16-18).

Mengetik Huruf Tionghoa dengan Komputer Memberi Pengaruh Buruk
Terhadap Remaja

Perlu diketahui bahwa hal-hal di bawah ini adalah pandangan Liu Wé&i X1 (2005,
p.63), tetapi tidak berdasarkan tes yang beliau buat sendiri karena beliau tidak ada
melakukan tes. Inilah yang menjadi perbedaan dan kelebihan dari penelitian ini,
dimana masalah ini akan penulis analisis melalui tes dan wawancara yang
dilakukan kepada para informan. Liu Wé&i XI|fi mengungkapkan bahwa mengetik
memberikan pengaruh negatif terhadap tulisan tangan huruf Tionghoa para remaja,
diantaranya yaitu: (1) Menyebabkan menurunnya daya ingat remaja terhadap
huruf Tionghoa. (2) Menyebabkan informasi tambahan dalam tulisan tangan huruf
Tionghoa berkurang, bahkan hilang. (3) Memberikan pengaruh buruk terhadap
penulisan kaligrafi. (4) Bertambahnya frekuensi kesalahan penulisan huruf
Tionghoa oleh para remaja.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendapatkan data secara akurat dan mendalam yang hasil penelitiannya berupa
kata-kata. Sumber data dalam penelitian ini adalah 4 orang editor Harian
Nusantara Surabaya yang berusia 24-31 tahun, sering mengetik huruf Tionghoa
dan jarang menulis huruf Tionghoa. Harian Nusantara adalah surat kabar
berbahasa Tionghoa asli Surabaya yang telah berdiri sejak 10 Oktober 2000.
Profesi editor dipilih karena menurut Juroto (2004, p.21), selain bertanggung
jawab menerima dan menyeleksi bahan berita, editor juga mengedit naskah berita
sehingga layak untuk dimuat. Maka pekerjaan mereka pasti tidak lepas dari
penggunaan komputer. Penulis memilih editor berusia muda karena mereka
tumbuh dalam masa penggunaan komputer sudah umum. Kriteria sering mengetik
ditentukan untuk mengetahui pengaruh apa yang terjadi pada saat mereka menulis
tangan dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi daya ingat huruf Tionghoa
mereka.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu
peneliti menggunakan beberapa pendekatan untuk mengumpulkan data dari
subyek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data penelitian yang lebih
akurat (Sugiyono, 2008, p.241). Sebelum melakukan wawancara semi terbuka,
penulis memberikan tes menulis dan tes membaca huruf Tionghoa terhadap 4
orang informan. Dalam tes menulis, penulis menyiapkan 100 buah ejaan (pin yin)
huruf Tionghoa (52 kata) beserta artinya, kemudian informan diminta menuliskan
huruf yang dimaksud. Tujuan tes menulis ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana daya ingat para informan terhadap huruf Tionghoa. Dalam tes membaca,
penulis menyiapkan 50 buah huruf Tionghoa (25 kata), kemudian informan
diminta untuk menuliskan ejaan (pin yin) huruf Tionghoa yang dimaksud. Tujuan
tes membaca ini adalah untuk mengetahui pengenalan para informan terhadap
huruf Tionghoa.

Setelah semua data terkumpul, penulis memilah data-data yang dianggap penting,
kemudian membuat transkrip data berupa teks dari hasil wawancara, serta
menghitung dan mengelompokkan hasil tes. Selanjutnya data penelitian ditulis
dalam bentuk teks naratif, tabel, dan hubungan antara keduanya untuk menjawab
rumusan masalah serta menyimpulkan hasil penelitian ini.
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Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat Huruf Tionghoa

Tabel 1. Latar belakang informan dan hasil tes

Rata-rata | Rata-rata Hasil tes Hasil tes
frekuensi | frekuensi menulis membaca
Informan Lama Jenis pekerjaan menulis | mengetik
bekerja huruf huruf Benar | Salah | Benar | Salah
Tionghoa | Tionghoa
per hari per hari
1 2.5tahun | Wartawan, pengetik | 10 73%f | 6 ~/Mif | 34% | 66% | 60% | 40%
Penerjemah,
2 8.5 tahun | pengetik, mencari 0 5/INE | 53% | 47% | 84% | 16%
berita di internet
Wartawan, pengetik,
3 3tahun | penerjemah, mencari 0 5ANE | 3% | 97% | 62% | 38%
berita di internet
Wartawan, pengetik,
4 3 tahun rﬁleer:]?:ztr‘:rbﬁ’toa“él 10404l | 8A/NIE | 37% | 63% | 66% | 34%
internet

a. Jarang menulis huruf Tionghoa, sering mengetik huruf Tionghoa

Semakin jarang frekuensi menulis huruf Tionghoa, semakin besar kecenderungan
melakukan kesalahan penulisan. Seperti infrorman 3, yang rata-rata per harinya
tidak menulis huruf Tionghoa, presentasi kesalahannya paling tinggi (97%). Hasil
ini sesuai dengan pandangan Liu Wi xiff (2005, p.63) bahwa bila sering
mengetik huruf Tionghoa dan jarang menulis huruf Tionghoa, pasti berpengaruh
terhadap ingatan huruf Tionghoanya, bahkan bisa sampai pada tahap lupa huruf
tersebut.

b. Huruf yang memiliki kesamaan bunyi

Selain itu, hasil tes menulis ini juga membuktikan teori Liu We&i XIJff (2005, p.63)
yang lain bahwa penggunaan kode ejaan (pin yin) dalam mengetik, sewaktu
menulis akan terjadi kesalahan penulisan huruf, terutama huruf Tionghoa yang
bunyinya sama. Semua informan salah menuliskan beberapa huruf Tionghoa yang
memiliki kesamaan bunyi.

c. Jenis pekerjaan

Yang menarik perhatian penulis adalah hasil tes menulis dari informan 2, yang
meskipun rata-rata perharinya dia tidak menulis huruf Tionghoa, tetapi presentase
huruf yang ditulis benar paling tinggi (53%). Dilihat dari latar belakangnya,
informan 2 telah bekerja di Harian Nusantara selama lebih dari 8 tahun.
Meskipun dia telah bekerja menggunakan komputer selama waktu yang panjang
itu, namun daya ingatnya terhadap huruf Tionghoa masih tetap tinggi. Hal ini
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dikarenakan pekerjaannya yang selalu berhubungan dengan tulisan. Berbeda
dengan ketiga informan lainnya yang juga bertugas sebagai wartawan, pekerjaan
informan 2 lebih fokus ke penerjemahan naskah serta pencarian bahan berita di
internet. Hal ini berarti ia memiliki lebih banyak waktu untuk bekerja di kantor
dan bersinggungan dengan huruf, kata, kalimat, dan tulisan. Meskipun informan 2
tidak membaca tulisan berbahasa Tionghoa di rumah, namun pekerjaannya di
kantor membuatnya pasti membaca banyak tulisan berbahasa Tionghoa. Hasil ini
sesuai dengan pendapat LU Bi Song & 4 Fy (2007, p.164) bahwa latihan
membaca dan menulis dapat mempercepat kemampuan mengingat huruf
Tionghoa.

d. Membaca tulisan berbahasa Tionghoa

Informan 4 menduduki peringkat kedua persentasi huruf yang ditulis benar (37%)
karena ia suka menonton film berbahasa Tionghoa maupun yang ber-subtitlekan
huruf Tionghoa. Meskipun ia di rumah tidak membaca buku berbahasa Tionghoa,
namun dengan menonton film berbahasa Tionghoa dapat membantunya
mengingat huruf Tionghoa.

e. Menggunakan goresan atau radikal untuk mencari huruf Tionghoa

Informan 1 menduduki peringkat ketiga persentasi huruf yang ditulis benar (34%).
Sewaktu ia mengetik dan menemukan huruf yang tidak dikenali maupun huruf
yang bunyinya sama, ia menggunakan goresan atau radikal untuk mencari huruf
tersebut di kamus buku. Goresan dan radikal merupakan salah satu komponen
dasar dalam pengenalan huruf Tionghoa (Wéang Li Ping dan Y 1 Shuang Shuang
FEIFL PR, 20086, p.133).

f. Huruf Tionghoa yang jumlah goresannya banyak

Bila kesalahan penulisan huruf Tionghoa dilihat dari jumlah goresannya (bi hua),
maka semakin banyak jumlah goresan suatu huruf, kemungkinan terjadinya
kesalahan penulisan cenderung besar. Informan 2 dan 3 juga mengatakan bahwa
sebagian besar huruf Tionghoa yang dapat mereka tulis adalah huruf yang
sederhana. Biasanya huruf yang goresannya banyak, gampang lupa sehingga tidak
bisa ditulis atau hanya dapat ditulis sebagian saja. Namun yang menarik perhatian
penulis adalah huruf Tionghoa yang meskipun jumlah goresannya sedikit (3 buah),
persentase kesalahannya besar (75%). Selain itu, 2 dari 4 orang informan (50%)
dapat menuliskan huruf Tionghoa yang goresannya banyak (20 buah).

g. Frekuensi penggunaan kata

Huruf yang memiliki 3 goresan yaitu huruf “+ gan> dari kata i gan cui.
Dalam daftar frekuensi penggunaan kata (L1 Ning Ming Z=5*H], 2008, p.21),
kata T-fifi gan cui berada di urutan 4275. Dengan kata lain, kata T}ifi gan cui
termasuk kata yang jarang dipakai. Huruf yang memiliki 20 goresan yaitu huruf
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“%E ji” dari kata [E £& guo ji. Meskipun dalam daftar frekuensi penggunaan Kata,
kata [ £ guo ji termasuk kata yang jarang digunakan, namun berdasarkan
penuturan informan, kata tersebut termasuk kata yang sering mereka gunakan.

h. Lingkungan

Dalam wawancara, informan 1 mengungkapkan bahwa lingkungan juga dapat
mempengaruhi daya ingat huruf Tionghoa seseorang. Sekarang ini kesempatan
untuk menulis huruf Tionghoa semakin sedikit karena lingkungan sudah tidak
mengharuskan kita untuk menulis huruf Tionghoa dengan tangan, contohnya
adalah kebanyakan murid tidak lagi menulis catatan melainkan meng-copy slide
bahan ajar guru mereka.

Analisis Pengaruh Mengetik Dengan Komputer Terhadap Penulisan Tangan
Huruf Tionghoa

Setelah melakukan tes menulis, penulis juga melakukan tes membaca kepada para
informan. Tujuan tes membaca ini adalah untuk mengetahui pengenalan para
informan terhadap huruf Tionghoa. Penulis menyiapkan 50 buah huruf Tionghoa,
dan para informan diminta untuk menulis ejaan dari huruf yang dimaksud. Penulis
tidak meminta informan untuk membaca melainkan menulis ejaan karena untuk
menghindari kesalah pengertian antara penulis dan informan. Misalnya, informan
bermaksud melafalkan ejaan “cha”, namun penulis mendengar yang dilafalkan
adalah “ca”. Maka dari itu, untuk memastikan pelafalan ejaan para informan,
penulis meminta informan untuk menulis ejaan yang ingin mereka lafalkan.

Hasil tes membaca menunjukkan persentasi huruf yang dibaca benar oleh para
informan adalah di atas 50%. Kesalahan terbanyak terletak pada kesalahan
pelafalan nada baca. Meskipun nada yang diucapkan salah, tetapi para informan
tetap dapat mengenali dan membaca huruf yang di teskan. Hal ini menunjukkan
bahwa mengetik tidak berpengaruh terhadap pengenalan huruf Tionghoa. Menurut
penulis, proses menulis huruf Tionghoa lebih memerlukan keakuratan yang sangat
tinggi, sehingga perlu untuk menguasai seluruh bagian dari huruf Tionghoa
tersebut. Karena itu bila terjadi sedikit saja kesalahan penulisan, maka huruf itu
sudah terhitung salah. Berbeda dengan membaca. Sewaktu membaca, meskipun
seseorang tidak mengingat secara detail setiap bagian dari huruf tersebut, mereka
tetap dapat mengenali dan membacanya.

a. Membuat daya ingat huruf Tionghoa menurun (daya ingat pada saat menulis)

Hasil wawancara mendukung hasil tes bahwa sering mengetik dan jarang menulis
huruf Tionghoa membuat daya ingat huruf Tionghoanya menurun. Dalam hasil
wawancara diketahui bahwa para informan mengatakan bahwa huruf-huruf yang
diteskan pernah dipelajari. Hasil ini sesuai dengan pandangan Liu Wéi Il (2005,
p.63) bahwa mengetik membuat daya ingat huruf Tionghoa menurun, bahkan bisa
sampai pada tahap lupa akan huruf tersebut.
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b. Pada saat menulis, banyak huruf Tionghoa yang tidak dapat dituliskan maupun
salah penulisan

Hasil tes tulis menunjukkan banyak huruf yang tidak dapat ditulis maupun salah
penulisannya. Informan 1 mengakui bahwa banyak huruf yang tidak dapat ia
tuliskan karena semua pekerjaan dikerjakan dengan komputer, maka sudah sangat
jarang menulis huruf Tionghoa. Hasil ini membuktikan pandangan Liu Wi xi/ffi
(2005, p.63) bahwa bahwa mengetik meningkatkan persentase kesalahan
penulisan huruf Tionghoa.

c. Bentuk huruf hasil tulisan tangan sudah tidak ada nilai seninya

Dalam hasil wawancara, diketahui bahwa informan 1 dan 3 sepakat bahwa sering
mengetik dan jarang menulis tangan membuat bentuk huruf Tionghoa yang
mereka tuliskan tidak indah.

Temuan Lain

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa terdapat dua pandangan anak
muda terhadap mengetik dan menulis huruf Tionghoa. Pandangan yang pertama
beranggapan bahwa meski sudah ada komputer, namun perlu untuk tetap
mempertahankan penulisan huruf Tionghoa dengan tangan. Sedangkan pandangan
yang kedua beranggapan bahwa tidak masalah bila tidak bisa menulis huruf
Tionghoa karena bisa diketik dengan komputer.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan, sering mengetik
dan jarang menulis tangan membuat daya ingat terhadap huruf Tionghoa menurun.
Akibatnya sewaktu menulis, banyak huruf Tionghoa yang tidak dapat ditulis,
hanya ditulis sebagian saja, atau salah menuliskan huruf yang lain. Sering
mengetik dan jarang menulis tangan juga berpengaruh pada bentuk huruf yang
dituliskan. Informan berpendapat bahwa tidak menulis huruf Tionghoa dalam
waktu yang cukup panjang membuat bentuk huruf yang mereka tuliskan tidak
indah. Selain mengetik ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya ingat
huruf Tionghoa. Jenis pekerjaan juga dapat mempengaruhi. Seseorang yang waktu
pekerjaannya lebih banyak bersinggungan dengan tulisan, memiliki daya ingat
huruf Tionghoa yang lebih baik. Begitu juga dengan sering membaca tulisan
berbahasa Tionghoa, seperti novel, koran, film berbahasa Tionghoa, maupun film
yang ber-subtitlekan huruf Tionghoa, semuanya itu dapat meningkatkan daya
ingat huruf Tionghoa. Menggunakan goresan dan radikal untuk mencari huruf
Tionghoa di kamus juga dapat membantu kita mengingat huruf Tionghoa. Pada
umumnya huruf yang sering salah tulis adalah huruf yang memiliki bunyi yang
sama dan jumlah goresan yang banyak. Namun hasil tes menunjukkan, ada huruf
Tionghoa yang meskipun goresannya sedikit, tetapi informan tidak dapat
mengingatnya. Hal ini dikarenakan kata frekuensi penggunaan kata dari huruf
tersebut kecil. Dengan kata lain kita harus latihan menulis berulang-ulang karena
itu akan membuat kita mengingat huruf Tionghoa. Dalam jangka panjang, huruf
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atau kata itu akan menjadi ingatan jangka panjang. Lingkungan yang
mengharuskan kita untuk menulis akan membuat kita mau tidak mau menulis. Ini
membuat daya ingat huruf Tionghoa kita semakin baik.

Dari hasil penelitian ini, penulis mendapati bahwa dewasa ini ada dua macam
pandangan anak muda terhadap mengetik dan menulis huruf Tionghoa.
Pandangan yang pertama beranggapan bahwa meskipun sudah ada komputer,
tetapi kemampuan menulis tangan tetap perlu untuk terus dipertahankan.
Pandangan yang lainnya beranggapan, yang penting sudah ada komputer, maka
tidak masalah bila tidak bisa menulis huruf Tionghoa karena bisa diketik dengan
komputer.
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